
Alhamdulillaah, Adz Dzikraa Maret’23 

Neraka Nmdz 
 
HRBM: ?jk pny dunia mau nebus? 
HRM: siksa teringan 
QS.66:5:bhn bkr neraka batu&naas 
Qs.15:42-44 

1. Sair=mkn hrt yatim:Qs.AnNisa/4:10 
2. Jahim=musyrik:Qs.AsSu’ara/26:91-93 
3. N Ladza=ds,ngharta, pelit: Al 

Maarij/70:15 
4. Sakor=No shlt:Mudasir/74:42-43 
5. Jahannam=Mun,kaf,durhka. Al 

Buruj/85:10 
6. Hawiah=ringan amal, 

qs.AlQorah/101:10-11 
7. Hutomah=guncing:Lumajah/104:5-6 

Mohon dihndrrkan: 
1. Dua 7x/hr:surga: HRshahih sy BM 
2. HRMA: 70 th dr neraka=Saum 
3. Amal lbh bnyk dll. 

 

  Bismillaah,  
Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 
 
 يقولهَّ اللهَّ تعال ى لأهون َّ أهل َّ الن ار َّ عذاباً يوم َّ القيامة َّ  :لو أن َّ لك
َّ من شيء َّ أكنت َّ تفتدي بهَّ ؟َّ فيقولهَّ  :نعم  ، ما في الأرض 
 فيقولهَّ  :أردتهَّ منك أهون َّ منَّ هذا ، وأنت في صلب َّ آدم َّ  :ألّ َّ
ك َّ بي ك َّ بي شيئاً ، فأبيت َّ إلّ َّ أن تهشر   تهشر 
 
Artinya: "Dikatakan kepada seorang 
penduduk neraka yang paling ringan 
adzabnya di hari kiamat, 'Andai engkau 
memiliki semua yang ada di bumi apakah 
engkau akan menebus dengannya (agar 
keluar dari neraka)? Ia menjawab, 'Ya.' 
Maka Allah berfirman, 'Sungguh Aku 
menghendaki darimu yang lebih mudah 
dari hal itu, sejak engkau masih menjadi 
tulang sulbi Adam, yaitu engkau tidak 
menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun, 
namun engkau enggan, dan engkau 
menyekutukanku" (HR Bukhari no. 6557, 
Muslim no. 2805). 
 
 

   



Dari Abu Said RA.: "Rasulullah SAW., bersabda: "Tiada 

seorang hambapun yang berpuasa sehari dengan niat 

fisabilillah -yakni semata-mata menuju kepada ketaatan 

kepada Allah-, melainkan Allah akan menjauhkan wajahnya -

yakni dirinya- karena puasanya tadi, sejauh perjalanan tujuh 

puluh tahun dari neraka," (muttafaq 'alaih) ... 



Luas dan Kedalaman Neraka 

Mengenai neraka, Rasulullah pernah mendeskripsikannya dalam sebuah hadits dari Abu 

Hurairah. 

 

سهولهههَّ أ عْل مهَّ ق ال َّ ر  هَّ و  اَّ ه ذ ا ق ال َّ قهلْن ا اللّ  ون َّ م  س ل م َّ ت دْره هَّ ع ل يْه َّ و  ل ىَّ اللّ  جْب ةًَّ ف ق ال َّ الن ب ي َّ ص  ع َّ و  س ل م َّ إ ذَّْ س م  هَّ ع ل يْه َّ و  ل ىَّ اللّ  سهول َّ اللّ  َّ ص  ع َّ ر   كهن ا م 

ه ا ت ى انْت ه ى إ ل ى ق عْر  يَّ ف يَّ الن ار َّ الْْن َّ ح  يفاً ف ههو َّ ي هْو  ر  ين َّ خ  نْذهَّ س بْع  ي َّ ب ه َّ ف ي الن ار َّ مه م  ر َّ ره ج   ه ذ ا ح 

 

Artinya: Dia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah, tiba-tiba kami mendengar sesuatu 

yang jatuh lalu beliau bersabda, "Tahukah kalian apakah itu?". Kami para sahabat 

menjawab, "Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu." 

 

Kemudian Rasulullah bersabda, "Ini adalah sebuah batu yang dilemparkan dari atas an-

Naar sejak 70 tahun yang lalu dan sekarang batu itu baru sampai di dasarnya," (HR Muslim 

No. 2844) 

 

Prof. Dr. Umar Sulaiman al-Asyqar menjelaskan dalam bukunya Surga dan Neraka al-

Qur'an dan as-Sunnah, bahwa neraka itu begitu lebar dan luas, dasarnya begitu dalam juga 

lebar. 

 

Adapun jumlah mereka yang masuk neraka jumlahnya tak terhingga. Selain jumlahnya yang 

begitu banyak, masing-masing orang di antara mereka bertubuh sangat besar, sampai-

sampai gigi gerahamnya saja sepadan dengan Gunung Uhud, jarak antara kedua 

pundaknya adalah sejauh perjalanan tiga hari. 

 

Bersumber dari buku Jalan Takwa yang ditulis oleh Idrus Abidin, Lc., M.A., untuk mengenal 

gambaran betapa luasnya neraka, kita dapat membacanya pada riwayat dari Ibnu Mas'ud. 

 

Dari Abdullah berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Pada hari kiamat nanti neraka Jahannam 

itu akan didatangkan dengan tujuh puluh ribu kendali, tiap-tiap kendali ditarik oleh tujuh 

puluh ribu malaikat." 

 

Luas dan dalamnya neraka pun dijelaskan dalam Al-Qur'an surat Qaf ayat 30. Allah SWT 

berfirman: 

 

يْد َّ ز  نَّْ م  ت قهوْلهَّ ه لَّْ م  ْٔت َّ و  ن م َّ ه ل َّ امْت ل ـ ه   ي وْم َّ ن قهوْلهَّ ل ج 

 

Artinya: (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami bertanya kepada (neraka) Jahanam, "Apakah 

kamu sudah penuh?" Ia menjawab, "Adakah tambahan lagi?" 

 

Di ayat selanjutnya, dijelaskan bahwa surga hanya akan didekatkan kepada orang-orang 

yang bertakwa pada tempat yang tidak jauh (dari mereka). 

 

Neraka itu menyerupai penggilingan yang ke dalamnya jatuh jutaan ton biji, lantas ia 

menggiling semua biji tersebut tanpa lelah maupun jemu. Biji-biji itu pun akan habis, tetapi 

penggilingannya terus berputar menunggu tambahan (biji). 

 

Dari Anas ra dari Nabi SAW, beliau bersabda: 

 

"Para penghuni neraka terus dilemparkan ke dalam neraka jahannam dan ia terus berkata, 

masih adakah tambahan? Sampai Allah SWT Yang Maha Perkasa meletakkan telapak Kaki-

Nya di dalam neraka jahannam, hingga sebagiannya terlipat (dan menyatu) dengan 



sebagian lainnya, dan ia pun berkata, cukup, cukup, demi Keagungan-Mu dan demi 

Kemuliaan-Mu." (Muttafaq alaih) 

 

Baca juga: 

Orang Tak akan Masuk Surga karena Amal yang Dilakukan, Ini Haditsnya 

Baca juga: 

Kisah Rasulullah yang Diperlihatkan Neraka saat Isra Mi'raj 

Bahan Bakar Neraka 

Bahan bakar neraka adalah batu, para pendosa, dan orang kafir. Hal ini sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 24: 

 

يْن َّ د تَّْ ل لْكٰف ر  ةهََّّ َّ اهع  ار  ج  الْح  قهوْدهه ا الن اسهَّ و  ل نَّْ ت فْع لهوْاَّ ف ات قهواَّ الن ار َّ ال ت يَّْ و   ف ا نَّْ ل مَّْ ت فْع لهوْاَّ و 

 

Artinya: Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan (pasti) kamu tidak akan (mampu) 

membuat(-nya), takutlah pada api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu 

yang disediakan bagi orang-orang kafir. 

 

Untuk memperingatkan hamba-nya, Allah SWT juga berfirman dalam surat At Tahrim ayat 6: 

 

اَّ ي فْع لهوْن َّ م  ههمَّْ و  ر  ا َّ ا م  وْن َّ اٰللّ َّ م  د اد َّ لّ َّ ي عْصه ظ َّ ش  لَ  ىِٕك ة َّ غ 
ٰۤ
لٰ اَّ م  ةهَّ ع ل يْه  ار  ج  الْح  قهوْدهه ا الن اسهَّ و  ا هْل يْكهمَّْ ن ارًا و  ا ا نْفهس كهمَّْ و  نهوْا قهوْ  يْن َّ اٰم  ا ال ذ   يٰ ا ي ه 

وْن َّ ره  يهؤْم 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang 

kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

Berdasarkan penjelasan dari Al-Qur'an dan hadits, manusia dapat menyimpulkan betapa 

hebat kuasa Allah SWT. Sejatinya, hanya Allah lah yang benar-benar mengetahui berapa 

luas dan dalamnya neraka itu. 

 

Yang dapat kita lakukan untuk mengimani luas dan dalamnya neraka adalah dengan selalu 

mematuhi perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan senantiasa beriman, bertakwa, juga 

berbuat baik dengan ikhlas di sepanjang sisa hidup kita. 

 

Wallahu alam. 

 

Baca artikel detikhikmah, "Luas dan Kedalaman Neraka Dijelaskan dalam Al-Qur'an dan 

Hadits" selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6589607/luas-dan-

kedalaman-neraka-dijelaskan-dalam-al-quran-dan-hadits. 
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